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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PTPN V (persero) yang selanjutnya disebut “ Perusahaan “ pada 

awalnya merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang didirikan 

berdasarkna peraturan pemerintah Republik Indonesia (PP) No. 10 tahun 

1996, tanggal 14 Februari 1996 tentang penyetoran Modal Negara Rebpublik 

Indonesia untuk pendirian perusahaan. Pada awalnya merupakan konsolidasi 

proyek-proyek pengembangan kebun  eks  PT Perkebunan (PTP) II, PTP IV, 

dan PTP V Di Provinsi Riau. 

Anggaran dasar perusahaan di aktakan oleh Harun Kamil SH, Notaries 

di Jakarta dengan Akta No.38 tanggal 11 Maret 1996 dan telah mendapat 

pengesahan dari Mentri Kehakiman Republic Indonesia No. C2 

8333.HT.01.01Th.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam 

berita Negara Republik Indonesia NO.80 tanggal 4 oktober 1996 serta 

tambahan berita Negara Republic Indonesia No. 8565/ 1996. 

Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali 

perkebunan. Perubahan terahir sejalan dengan terbitnya peraturan pemerintah 

No. 72 tahun 2014 tentang penambahan pentertaan modal Negara repiblik 

Indonesia kedalam modal saham perusahaan perseorangan (persero) PT 

perkebunan Nusantra III yang mengalihkan 90% saham PTPN V dari milik 

Negara menjadi milik PTPN III. Perubahan struktur saham ini merubah status 

perusahaan dari BUMN menjadai anak perusahaan Holding BUMN 

Perkebunan dengan PTPN III sebagai Champion.  
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Perubahan tersebut diatas diutamkan dengan akta No. 26 tanggal 23 

Oktober 2014 dibuat di hadapan Nanada Fauz Iwan, SH.M. Kn.Notaris di 

Jakarta Selatan. Dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham RI melalui 

surat Nomor AHU/ 10531.40. 2014 tanggal 04 November 2014. 

Perusahaan perdesember 2014 memiliki kebun inti sawit dengan total 

luas areal tanaman seluas 73.340,09  Ha dengan komposisi TM seluas 

57.419,60 Ha, TBM seluas 17,540,09 Ha,TB/TU/ TK seluas 68 Ha dan bibitan 

seluas 3 Ha.  

Untuk mengolah komoditi kepala sawit, perusahaan memiliki 12 unit 

pabrik kelapa sawit (PKS) dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 570 

ton TBS perjam dengan hasil olahan berupa minyak sawit dan inti sawit. 

Perusahaan memiliki 1 unit Pabrik Palm Kernel Oil (PKO) dan Kernel Meal ( 

PKM ). 

Pengelolahan areal tanaman saat ini memasuki peralihan dari siklus 

tanaman-tanaman pertama (Gen-1) menuju siklus tanaman kedua (Gen-2). 

Siklus pertama dimulai pada era tahun tahun 1980-an melalui proyek-proyek 

pengembangan kebun eks PT perkebunan (PTP) II, IV, dan V di Provinsi 

Riau. Peralihan dari Gen-1 menuju Gen-2 telah dimulai sejak tahun 2003 yang 

ditandai dengan replanting areal-areal tanaman usia tua/tua renta yang sudah 

menurun nilai ekonomis produksinya.Fase peralihan Gen-1 ke  Gen-2 ini 

diperkirakan tuntas pada tahun 2017. Pada saat itulah, seluruh tanaman 

perusahaan merupakan tanaman Gen-2 yang diharapkan lebih produktif 

dibandingkan Gen-1, sebagai buah dari inofasi berlanjut dibidang budidaya 

tanaman. 
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1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

Menjadi perusahaan agribisnis terintegrasi yang berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan.  

b. Misi 

1. Mengelola Agroindustri Kepala Sawit dan Karet secara efisien 

bersama mitra untuk kepentingan stakeholder. 

2. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, kreteria 

minyak sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian 

lingkungan guna menghasilkan produk yang dapat diterima oleh 

pelanggan. 

3. Menciptakan keunggulan kompetitif di bidang SDM melalui 

pengelolaan sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik 

dan system manajemen sumber daya manusia terkini guna 

meningkatkan kompetensi inti perusahaan. 

 

1.3 Aktifitas Perusahaan 

Melakukan usaha dibidang Argo Bisnis dan Agro Industri,serta 

optimalisasi pemanfaatan sumber daya perseroan untuk mendapatkan atau 

mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai perseroan dengan prinsip-

prinsip perseroan terbatas. 
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1.4 Struktur Organisasi 
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